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Abstract

The increasing presence of financial technology in everyday life has influenced how generation
Z students manage their finances, particulary through the growing use of paylater services, which raises
concern about financial responsibility. This study aims to examine the factors influencing students
intention to use paylater among university students in Semarang. The analysis is based on the Theory
of Planned Behavior (TPB), including attitude, subjective norms, perceived behavioral control, and
personal financial accountability, with financial literacy as a moderating variable. A quantitative
approach was applied using a survey of 160 students, and the data were analyzed using PLS-SEM with
SmartPLS version 4. The results indicate that attitude and subjective norms have a significant positive
effect on intention, while perceived behavioral control and financial accountability do not show
significants effects. Financial literacy also does not significantly moderate the relationships examined.
These findings imply that students decisions are more influenced by personal perceptions and social
pressures than by financial considerations, highlighting the importance of strengthening practical
financial literacy programs to encourage more responsible use of digital credit services among young
users.
Keyword: paylater, TPB, Students

PENDAHULUAN

Transformasi teknologi yang berkembang pesat mengakibatkan sistem layanan
keuangan semakin berinovasi melalui financial technology (fintech) yang mudah aman dan
efisien. Salah satu jenis layanan keuangan yang ikut bertransformasi adalah layanan paylater,
yang memungkinkan konsumen untuk bertransaksi atau membeli barang atau jasa sekarang
tetapi bisa dibayar kemudian hari atau dengan sistem mencicil setiap bulannya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (Swardinata et al., 2023). Dengan kemudahan, kenyamanan, kemanan
penggunaan menyebabkan layanan ini banyak digemari masyarakat terutama generasi Z yang
memiliki tingkat adaptif teknologi yang tinggi. Fenomena ini menunjukkan bahwa kebutuhan
dan kemudahan akses ke fasilitas keuangan digital mempengaruhi perilaku konsumsi manusia.

Namun, dibalik kenyamanan itu paylater juga memunculkan kekhawatiran terhadap
pengelolaan keuangan terutama bagi generasi Z. Kemudahan akses penggunaan paylater
mendorong perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan pengandalian diri dan pemahaman
keuangan (Santia, 2025). Generasi Z, yang terdiri dari mahasiswa adalah kelompok yang rentan
terhadap pengaruh gaya hidup digital tetapi juga sedang dalam proses membangun kemandirian
keuangan. Dengan kondisi ini mahasiswa adalah sasaran yang cocok untuk diteliti dalam
konteks penggunaan layanan keuangan digital seperti paylater.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), mengindikasikan bahwa niat individu
untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan
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persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 2012). Sikap terhadap paylater mencerminkan evaluasi
individu terhadap manfaat dan risiko penggunaan layanan tersebut. Norma subjektif
menggambarkan pengaruh sosial dari lingkuangan sekitar. Persepsi kontrol perilaku
berhubungan dengan keyakinan individu untuk mengontrol atau mengendalikan dalam
menggunakan layanan paylater. Selain faktor tersebut akuntabilitas keuangan pribadi juga
merupakan faktor yang sangat penting karena berkaitan dengan tanggung jawab individu untuk
mengelola keuangan mereka dan membuat keputusan finansial yang rasional.

Literasi Keuangan dianggap sebagai faktor penting yang dapat memeperkuat hubungan
antara perilaku individu dan keputusan dalam penggunaan layanan paylater. Mahasiswa yang
memiliki tingkat literasi keuangan baik cenderung mampu memahami konsekuensi dari
penggunaan paylater. Dengan demikian, pengetahuan literasi keuangan yang baik dapat
membantu individu terutama mahasiswa dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana
dan bertanggung jawab (Fatmawati and Suwardi, 2024).

Meningkatnya peminat paylater pada generasi Z khususnya di Semarang tidak hanya
mengindikasikan kemudahan dalam hal akses tapi juga kekhawatiran tentang perilaku
konsumtif dan pengelolaan keuangan mahasiswa, sehingga penting untuk mengetahui faktor —
faktor yang mempengaruhi niat penggunaan paylater itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap paylater, dengan
mempertimbangkan norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan akuntabilitas keuangan
pribadi terhadap niat menggunakan paylater, serta literasi keuangan sebagai variabel moderasi
pada mahasiswa generasi Z di Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dalam pengembangan kajian perilaku keuangan digital serta menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan dan penyedia layanan fintech dalam upaya meningkatkan pemahaman dan
penggunaan layanan keuangan secara bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode survei,
yang bertujuan untuk mengkaji hubungan antarvariabel dalam metode konseptual berbasis
Theory of Planned Behavior (TPB). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa generasi
Z di Semarang, yang mengenal atau menggunakan paylater. Teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel pada penelitian ini ialah teknik purposive sampling, yaitu teknik yang
disesuaikan dengan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga didapat 160
responden dari perguruan tinggi yang berada di kota Semarang. Kriteria dalam pemilihan
sampel, antara lain:

1. Mahasiswa aktif di perguruan tinggi Semarang.

2. Berusia antara 18-24 tahun.

3. Mengetahui atau pernah menggunakan layanan paylater.

4. Bersedia mengisi kuisioner secara lengkap dan jujur.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari data primer yang diambil dari
penyebaran kuesioner secara daring dengan skala likert 7 poin. Data dikumpulkan dengan
Google Form, lalu dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi terbaru
yaitu Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM) versi 4.1.1.6.

Variabel dalam penelitian meliputi : Sikap Terhadap Paylater (X1), Norma Subjektif (X>),
Persepsi Kontrol Perilaku (X3), Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4), Niat Menggunakan
Paylater (Y) dan Literasi Keuangan (M).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model

Uji Pengukuran Model (Outer Model) berfungsi memastikan bahwa setiap indikator
mampu mempresentasikan konstruk yang diukur. Berikut hasil analisis outer model
menggunakan proses PLS Algorithm pada SmartPLS versi 4.1.1.6 sebagai berikut:

Validitas Konvergen

Validitas konvergen memastikan bahwa indikator-indikator dalam suatu konstruk
saling berkorelasi dan mampu merepresentasikan konstruk yang sama secara konsisten. Untuk
melihat apakah suatu indikator berkonstruk valid atau tidak, maka dapat kita lihat dari nilai
outer loading dan average variance extracted (AVE). Indikator dianggap valid apabila
memiliki nilai outer loading lebih dari (0,70) dan nilai A VE lebih dari (0,50) (Hair et al., 2017).

ACCA

Gambar 1. Struktur Model

Berdasarkan hasil uji outer loading pada gambar 1, menunjukkan bahwa indikator dari
variabel Sikap Terhadap Paylater (X1), Norma Subjektif (X2), Persepsi Kontrol Perilaku (X3),
Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4), Niat Menggunakan Paylater (Y), dan Literasi Keuangan
(M) memiliki nilai outer loading > 0,70 sehingga semua indikator dinyatakan valid. Hal ini
menyatakan bahwa, semua indikator dalam tabel ini dapat digunakan penelitian dan dapat di
analisis lebih lanjut karena telah memenuhi kriteria validitas konvergen.

Tabel 1. Average Variance Extracted

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Sikap Terhadap Paylater 0,680
Norma Subjektif 0,683
Persepsi Kontrol Perilaku 0,621
Akuntabilitas Keuangan Pribadi 0,683
Niat Menggunakan Paylater 0,770
Literasi Keuangan 0,593

Hasil uji average variance extracted (AVE) pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua
variabel laten dari Sikap Terhadap Paylater (Xi), Norma Subjektif (X2), Persepsi Kontrol
Perilaku (X3), Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4), Niat Menggunakan Paylater (Y), dan
Literasi Keuangan (M) memiliki nilai AVE > 0,50. Dengan demikian, seluruh variabel dalam
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model dapat menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya, sehingga kriteria validitas
konvergen terpenuhi dan dapat dikatakan baik atau valid berdasarkan nilai AVE.

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana perbedaan suatu konstruk terhadap
konstruk lainnya. Validitas diskriminan pada penelitian dapat diindikasikan oleh nilai Fornell-
Larcker Criterion dan Cross Loading. Nilai Fornell-Larcker Criterion dinyatakan valid
apabila nilai VAVE setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya
sedangkan nilai Cross Loading dinyatakan valid apabila setiap indikator memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruk asalnya dibanding variabel lain (Hair et al., 2017).

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion

Akuntabilitas | Persepsi . . Niat Sikap
Literasi Norma
Keuangan Kontrol Keuangan Mengguna Subjektif Terhadap
Pribadi Perilaku kan Paylater Paylater
ACC 0,847
CON 0,827 0,788
LIT 0,812 0,783 0,770
NI 0,301 0,321 0,351 0,878
NOR 0,320 0,303 0,325 0,728 0,826
SI 0,545 0,565 0,515 0,531 0,562 0,825

Hasil uji Fornell-Larcker Criterion pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai VA VE setiap
konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
Sikap Terhadap Paylater (Xi), Norma Subjektif (X3), Persepsi Kontrol Perilaku (X3),
Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4), Niat Menggunakan Paylater (Y), dan Literasi Keuangan
(M) dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan dan layak untuk digunakan dalam

pengujian selanjutnya.

Tabel 3. Cross Loading

Akuntabilitas | Persepsi . . Niat Sikap
Literasi Norma
Keuangan Kontrol Keuangan Mengguna Subjektif Terhadap
Pribadi Perilaku kan Paylater Paylater

ACCI 0,845 0,712 0,659 0,328 0,333 0,457
ACC2 0,871 0,769 0,725 0,230 0,243 0,503
ACC3 0,812 0,634 0,659 0,263 0,266 0,406
ACC4 0,812 0,710 0,639 0,168 0,202 0,452
ACCS 0,790 0,693 0,682 0,195 0,228 0,442
CONI1 0,711 0,827 0,609 0,307 0,269 0,440
CON2 0,742 0,842 0,678 0,214 0,217 0,394
CON3 0,655 0,829 0,662 0,271 0,204 0,488
CON4 0,606 0,709 0,582 0,268 0,299 0,466
CONS5 0,626 0,723 0,543 0,145 0,166 0,425
LIT1 0,585 0,602 0,837 0,412 0,331 0,351
LIT2 0,667 0,672 0,757 0,122 0,169 0,993
LIT3 0,730 0,678 0,814 0,268 0,283 0,444
LIT4 0,608 0,551 0,700 0,162 0,211 0,408
LITS 0,638 0,579 0,735 0,185 0,146 0,478
NI1 0,350 0,407 0,405 0,863 0,609 0,528
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Akuntabilitas | Persepsi . . Niat Sikap
Literasi Norma
Keuangan Kontrol Keuangan Mengguna Subjektif Terhadap
Pribadi Perilaku kan Paylater Paylater

NI2 0,287 0,303 0,320 0,879 0,642 0,505
NI3 0,234 0,261 0,296 0,904 0,587 0,456
NI4 0,269 0,260 0,307 0,873 0,635 0,420
NIS 0,185 0,183 0,215 0,869 0,711 0,419
NORI1 0,261 0,279 0,229 0,586 0,865 0,408
NOR2 0,298 0,247 0,260 0,540 0,818 0,457
NOR3 0,278 0,286 0,333 0,689 0,820 0,531
NOR4 0,246 0,258 0,281 0,593 0,820 0,430
NORS 0,237 0,171 0,228 0,579 0,807 0,483
SI1 0,574 0,553 0,507 0,389 0,457 0,848
SI2 0,492 0,484 0,450 0,410 0,461 0,860
SI3 0,387 0,436 0,377 0,318 0,348 0,731
SI4 0,377 0,419 0,385 0,568 0,544 0,853

Berdasarkan hasil uji Cross Loading pada tabel 3 mengindikasikan bahwa setiap
indikator memiliki nilai Cross Loading tertinggi pada konstruk asalnya dibanding variabel
lain. Hal ini menunjukkan bahwa model pengujian yang digunakan memiliki kecocokan yang
baik dan mampu membedakan antara konstruk yang berbeda secara efektif.

Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam mengukur
suatu konstruk. Reabilitas dinyatakan baik apabila nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha > 0,70, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator mampu mengukur konstruk secara
konsisten (Hair et al., 2017)
Tabel 4. Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Sikap Terhadap Paylater 0,846 0,895
Norma Subjektif 0,884 0,915
Persepsi Kontrol Perilaku 0,848 0,891
Akuntabilitas Keuangan Pribadi 0,886 0,915
Niat Menggunakan Paylater 0,925 0,944
Literasi Keuangan 0,841 0,879

Berdasarkan hasil uji reabilitas dalam tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari (0,70) dengan nilai
Cronbach’s Alpha tertinggi pada Niat Menggunakan Paylater sebesar 0,925 dan Composite
Reliability sebesar 0,944. Sedangkan variabel literasi keuangan menempati posisi terendah
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841 dan Composite Reliability sebesar 0,879.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sikap menggunakan paylater, norma subjektif,
persepsi kontrol perilaku, akuntabilitas keuangan pribadi, niat menggunakan paylater dan
literasi keuangan dinyatakan reliabel dan indikatornya konsisten dalam mengukur konstruk.

Koefisien Determinasi (R — Squre)

Koefisien Determinasi atau R — Squre digunakan untuk mengukur seberapa baik
variabel independen dalam model dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Nilai R —
Squre berkisar anatara 0 — 1, dimana nilai R — Squre yang mendekati 1 menunjukkan hasil yang
baik variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Hair et al., 2017).
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Tabel 5. R - Squre

Variabel Dependen R-square R-square adjusted
Niat Menggunakan Paylater 0,572 0,542
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R — Squre pada variabel niat
menggunakan paylater (Y) memiliki nilai 0,572 dan adjusted 0,542 menunjukkan bahwa
57,2% variasi niat menggunakan paylater dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk independen
yang mempengaruhi model, sedangkan sisanya 42,8% dijelaskan oleh faktor — faktor lain diluar
model penelitian. Nilai 0,572 pada variabel niat menggunakan paylater termasuk dalam
kategori sedang/moderat karena R* > 0,33.

Pengujian Variabel Penelitian
Pengujian signifikan pada SmartPLS dilakukan dengan metode bootstrapping yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian apakah keofisien jalur (path coefficient) antara
variabel laten eksogen dan variabel laten endogen memiliki pengaruh yang signifikan atau
tidak. Hubungan dinyatakan signifikan apabila ¢ statistics > 1,96 atau p values < 0,05 (Hair et
al., 2017).
Tabel 6. Uji Pengaruh Langsung

Model Pengaruh Langsung Original Sample (O) | T Statistics | P Values
Mensgunalcan Prter (00 0228 2P | M
Norms b ) —
Nist Menggunakn Paplater () 0,019 | %R
. Nist Menggunalon Paylater ) 0127 i W

Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh langsung pada tabel 6 mengindikasikan
bahwa Sikap Terhadap Paylater (Xi1) dan Norma Subjektif (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Niat Menggunakan Paylater (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai ¢ statistics
Sikap Terhadap Paylater (X1) yaitu 2,392 dan nilai ¢ statistics Norma Subjektif (X>) yaitu 8,505
yang masing — masing memiliki nilai lebih besar dari 1,96. Sedangkan untuk nilai p values
Sikap Terhadap Paylater (X1) yaitu 0,008 dan nilai p values Norma Subjektif (X») yaitu 0,000
yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dan positif
sikap individu terhadap penggunaan paylater serta adanya pengaruh lingkungan sosial dan
orang — orang sekitar maka dapat meningkatkan niat sesorang untuk menggunakan paylater.

Sedangkan untuk Persepsi Kontrol Perilaku (X3) dan Akuntabilitas Keuangan Pribadi
(X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Menggunakan Paylater (Y). Hal ini dibuktikan
dengan nilai ¢ statistics Persepsi Kontrol Perilaku (X3) yaitu 0,202 dan nilai ¢+ Akuntabilitas
Keuangan Pribadi (X4) yaitu 1,159 yang masing - masing hipotesis memiliki nilai dibawah
1,96. Sedangan untuk p values pada Persepsi Kontrol Perilaku (X3) bernilai 0,420 dan p values
Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4) yaitu 0,123 yang berarti kedua variabel memiliki nilai
diatas 0,05. Hal in1 menunjukkan persepsi dari masing — masing individu tentang kemampuan
menggunakan layanan paylater dan tingkat akuntabilitas keuangan pribadi individu tidak
secara signifikan mempengaruhi niat individu untuk untuk menggunakan paylater.
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Tabel 7. Uji Pengaruh Moderasi

Model Pengaruh Moderasi Original T Statistics P Values
Sample (0)
Literasi Keuangan (Z) x Sikap Terhadap
Paylater (X1) — Niat Menggunakan 0,065 0,648 0,259
Paylater (Y)
Literasi Keuangan (Z) x Norma Subjektif 0,069 0,082 0217

(X2) — Niat Menggunakan Paylater (Y)

Literasi Keuangan (Z) x Persepsi

Kontrol Perilaku (X3) — Niat -0,042 0,503 0,307

Menggunakan Paylater (Y)

Literasi Keuangan (Z) x Akuntabilitas

Keuangan Pribadi (X4) — Niat 0,021 0,255 0,399

Menggunakan Paylater (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh moderasi, didapatkan bahwa Literasi Keuangan

(M) tidak dapat memoderasi hubungan antara Sikap Terhadap Paylater (X1), Norma Subjektif
(X2), Persepsi Kontrol Perilaku (X3), Akuntabilitas Keuangan Pribadi (X4) terhadap Niat
Menggunakan Paylater (Y) karena seluruh nilai ¢ statistics memiliki nilai di bawah 1,96 dan
p values lebih dari 0,05, sehingga hipotesis moderasi literasi keuangan ditolak.

Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Sikap Terhadap Paylater terhadap Niat Menggunakan Paylater

Berdasarkan hasil pengujian struktural pada hipotesis pertama (H1) memperlihatkan
bahwa nilai koefien jalur sebesar 0,228, T-statistics sebesar 2,392 (> 1,96) dan P-value sebesar
(0,008 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sikap Terhadap Paylater memberikan
dampak yang positif dan signifikan terhadap Niat Menggunakan Paylater, dengan kontribusi
sebesar 22,8%. Artinya, semakin baik sikap mahasiswa terhadap paylater, maka semakin tinggi
pula niat untuk menggunakannya. Temuan ini memberikan pandangan bahwa mahasiswa
cenderung suka menggunakan paylater karena paylater memberikan kemudahan dalam
penggunaan layanan, menawarkan banyak keuntungan dan fleksibilitas dalam proses
pembayaran dibandingkan resiko yang dipertimbangkansehingga banyak mahasiswa yang suka
menggunakan layana paylater. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Theory of Planned
Behavior yang dikemukan oleh Ajzen (2012) yang menyatakan bahwa sikap individu terhadap
perilaku akan membentuk niat individu untuk melakukan hal tersebut. Penelitian ini didukung
oleh Kamal and Cheumar (2023) dan Kausar (2025) yang mengungkapkan bahwa Sikap
terhadap paylater memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap Niat
Menggunakan Paylater. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil jawaban terbuka responden yang
menyebutkan bahwa paylater adalah layanan yang sangat bermanfaat terutama untuk kalangan
mahasiswa karena sangat membantu saat kondisi mendesak, fleksibel dan praktis sehingga
membentuk sikap positif dan mendorong seseorang terutama mahasiswa untuk berniat
menggunakan layanan paylater.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Menggunakan Paylater

Pada hasil uji hipotesis kedua (H2) didapatkan bahwa nilai koefien jalur sebesar 0,554,
T-statistics sebesar 8,505 (> 1,96) dan P-value sebesar (0,000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Norma Subjektif memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap
Niat Menggunakan Paylater, dengan kontribusi sebesar 55,4%. Hasil tersebut
meggindikasikan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar baik dari teman, keluarga dan media
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sosial mendorong seseorang terutama mahasiswa untuk menggunakan layanan paylater. Pada
kalangan mahasiswa, keinganan atau niat menggunakan layanan paylater biasanya sering
disebabkan dari rekomendasi orang sekitar atau tren. Dalam teori 7PB, Norma Subjektif
menggambarkan pandangan seseorang terhadap pengaruh lingkungan sosial masing — masing
individu untuk melakukan suatu melakukan suatu tindakan. Ketika lingkungan sosial
mendukung akan adanya layanan paylater maka niat untuk menggunakan layanan paylater
juga meningkat. Hal ini berarti keputusan untuk menggunaka paylater tidak hanya dipengaruhi
oleh individu itu sendiri tapi bisa juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Mahasiswa
kebanyakan menyesuaikan dan mengikuti lingkungan sosial mereka agar tetap diterima di
lingkungan tersebut. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Zulfa Qur’anisa et al. (2024) yang
menegaskan bahwa tekanan sosial atau norma subjektif memiliki peran penting untuk
membentuk niat dalam menggunakan layanan paylater mahasiswa. Selain itu, Lutfillah,
Hapsari, and Candrawati (2024) menyatakan bahwa lingkungan sosial sangat berperan dalam
penggunaan layanan keuangan seperti paylater.

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Menggunakan Paylater

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa nilai koefien jalur
sebesar -0,019, T-statistics sebesar 0,202 (< 1,96) dan P-value sebesar (0,420 > 0,05).
Sehingga dapat dirumuskan bahwa Persepsi Kontrol Perilaku memberikan dampak yang
negatif dan tidak signifikan terhadap Niat Menggunakan Paylater, dengan kontribusi -1,9%.
Hal ini menujukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan paylater
belum menjadi pertimbangan utama mahasiswa. Niat untuk menggunakan layanan didorong
dari keinginan (impulsif) dan pengaruh sosial dibandingkan rasa tanggung jawab keuangan
yang jelas. Dalam TPB, Persepsi Kontrol Perilaku berkorelasi dengan kemampuan individu
untuk mengandalikan suatu perilaku. Namun dalam konteks paylater mahasiswa lebih
mengutamakan kemudahan akses dan manfaat yang diberikan dibanding kemampuan mereka
dalam menggunakan layanan tersebut. Sehingga persepsi kontrol perilaku belum mampu
menjelaskan niat menggunakan paylater secara signifikan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Marco and Arifin (2024), Gunawan et al. (2023) dan Arya et al. (2025) yang
mengatakans bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan
paylater.

Pengaruh Akuntabilitas Keuangan Pribadi terhadap Niat Menggunakan Paylater

Hasil pengujian pada hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai koefien jalur
sebesar -0,127, T-statistics sebesar 1,159 (< 1,96) dan P-value sebesar (0,123 > 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Akuntabilitas Keuangan Pribadi berdampak negatif dan
tidak signifikan terhadap Niat Menggunakan Paylater, dengan kontribusi sebesar -12,7%. Hal
tersebut menyatakan bahwa tanggung jawab individu untuk mengelola keuangan belum
menjadi hal mendasar saat pengambilan keputusan sebelum menggunakan layanan paylater.
Dalam Theory of Planned Behavior, akuntabilitas keuangan pribadi berhubungan dengan aspek
kontrol diri dan pertimbangan rasional dalam berperilaku tetapi nyatanya mahasiswa lebih
tertarik dengan manfaat langsung, kemudahan, dan memenuhi kebutuhan mendesak yang
ditawarkan oleh layanan dibandingkan tanggung jawab jangka panjang. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusardi and Mitchell (2014) yang mengungkapkan
bahwa akuntabilitas keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan dengan niat menggunakan
paylater.
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Pengaruh Sikap Terhadap Paylater terhadap Niat Menggunakan Paylater Dimoderasi
oleh Literasi keuangan

Hasil pengujian pada hipotesis kelima (H5) diperoleh bahwa Literasi Keuangan tidak
dapat memoderasi pengaruh Sikap dan Niat Penggunaan Paylater. Nilai koefien jalur sebesar
0,065, T-statistics sebesar 0,648 (< 1,96) dan P-value sebesar (0,259 > 0,. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan mahasiswa tidak dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
sikap terhadap niat menggunakan paylater. Dalam lingkup 7PB, mahasiswa akan tetap
memiliki niat untuk menggunakan layanan paylater karena kemudahan penggunaan, akses dan
manfaat praktis yang diberikan, tanpa melihat tinggi atau rendahnya tingkat literasi keuangan.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa yang baik terhadap paylater
tidak dapat mengubah sikap positif terhadap paylater itu sendiri. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Batubara, Putri, and HRP (2024) yang menyebutkan bahwa individu yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang baik akan tetap berperilaku konsumtif apabila memiliki sikap
positif dalam kemudahan transaksi. Selain itu, Prazadhea and Fitriyah (2023) mengatakan
bahwa persepsi manfaat lebih unggul dibandingkan pertimbangan rasional dalam penggunaan
layanan paylater.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Menggunakan Paylater Dimoderasi oleh
Literasi keuangan

Hasil uji pada hipotesis keenam (H6) mengindikasikan bahwa Literasi Keuangan tidak
dapat memoderasi pengaruh Norma Subjektif dan Niat Menggunakan Paylater. Nilai koefien
jalur sebesar 0,069, T-statistics sebesar 0,082 (< 1,96) dan P-value sebesar (0,217 > 0,05).
Norma Subjektif biasanya berasal dari lingkungan sekitar , seperti keluarga, teman dan tren
dari media sosial. Dalam penelitian ini pengaruh sosial terbukti dapat membentuk niat untuk
menggunakan layanan paylater tanpa dipengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa itu
sendiri, sehingga literasi keuangan tidak cukup untuk mengurangi pengaruh lingkungan dalam
pengambilan keputusan penggunaan paylater. Temuan ini didukung oleh penelitian Kurniasari
and Fisabilillah (2021) yang menekankan bahwa gaya hidup dan tekanan sosial berperan dalam
memicu perilaku impulsif mahasiswa. Selain itu, Aisyah et al. (2023) juga mengemukakan
bahwa pengaruh sosial lebih berpengaruh dalam penggunaan layanan paylater walaupun
dikombinasikan dengan literasi keuangan.

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Menggunakan Paylater Dimoderasi
oleh Literasi keuangan

Hasil uji pada hipotesis ketujuh (H7) membuktikan bahwa Literasi Keuangan tidak
dapat memoderasi pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku dan Niat Menggunakan Paylater. Nilai
koefien jalur sebesar -0,042, T-statistics sebesar 0,503 (< 1,96) dan P-value sebesar (0,307 >
0,05). Persepsi kontrol perilaku berhubungan dengan kepercayaan individu terhadap
kemampuannya dalam mengelola penggunaan layanan paylater. Mahasiswa mungkin merasa
dapat mengontrol penggunaan layanan paylater, tapi dalam praktiknya mereka terkadang
belum memiliki perencanaan keuagan yang matang sehingga sering terlambat dalam
pembayaran paylater bahkan gagal bayar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fatmawati and
Suwardi (2024) yang mengemukakakn bahwa mahasiswa terkadang terlalu percaya diri dalam
mengelola keuangan, meskipun pengetahuan literasi keuangan mereka belum diterapkan dalam
tata hidup sehari — hari. Penelitian lain dari Kamil and Indrawati (2023) menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh dalam perilaku keuangan tapi tidak selalu konsisten saat
pengambilan keputusan untuk melakukan pinjaman jangka panjang seperti paylater.
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Pengaruh Akuntabilitas Keuangan Pribadi terhadap Niat Menggunakan Paylater
Dimoderasi oleh Literasi keuangan

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis kedelapan (H8) mengindikasikan Literasi
Keuangan tidak dapat memoderasi Akuntabilitas Keuangan Pribadi terhadap Niat
Menggunakan Paylater. Nilai koefien jalur sebesar 0,021, T-statistics sebesar 0,255 (< 1,96)
dan P-value sebesar (0,399 > 0,05). Akuntabilitas keuangan pribadi berkaitan dengan tanggung
jawab individu dalam mengelola keuangan, seperti pencatatan dan pengendalian keuangan.
Namun, dalam penelitian literasi keuangan tidak dapat memperkuat pengaruh akuntabilitas
keuangan terhadap niat menggunakan paylater. Hal ini menunjukkan bawhawa meskipun
mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan yang baik, hal tersebut belum cukup karena belum
diikuti dengan perilaku yang bertanggung jawab. Temuan ini didukung oleh Sitepu and Fadila
(2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan pemahaman, tapi tidak
selalu diikuti pengambilan keputusan yang logis. Selain itu, penelitian Devano (2023)
menyatakan bahwa mahasiswa cenderung melakukan pembelian yang berlebihan tanpa
memikirkan manfaat jangka panjang walaupun memiliki informasi yang cukup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menunjukkan bahwa niat mahasiswa di
Semarang dalam menggunakan paylater dipengaruhi oleh sikap dan norma subjektif terhadap
niat menggunakan paylater. Sehingga mahasiswa menganggap paylater sebagai layanan yang
membantu, praktis dan pengaruh lingkungan sosial menjadi faktor utama dalam menggunakan
layanan paylater. Hail penelitian ini juga sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB)
yang menegaskan pentingnya sikap dan norma sangat berperan untuk menembuhkan niat
berperilaku. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku, akuntabilitas keuangan pribadi tidak
berpengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa kemudahan dalam mengakses dan
kemampuan dalam penegelolaan keuangan tidak lagi menjadi faktor utama dalam pengambilan
keputusan untuk menggunakan layanan. Dalam peran moderasi literasi keuangan tidak terbukti
memoderasi hubungan antar variabel, yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman keuangan
individu terutama mahasiswa tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh antar
variabel. Secara garis besar, penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor psikologis dan sosial
sangat berperan dibandingkan kemampuan pengendalian dan tanggung jawab keuangan
pribadi di kalangan mahasiswa dalam membentuk niat penggunaan paylater.
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